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METODE PENELITIAN

3.1 Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini meliputi:
1. Pengelolaan program Raskin di Kelurahan Hegarsari Kecamatan Pataruman
Kota Banjar.
2. Faktor-faktor yang menjadi kendala dalam pengelolaan program Raskin di

Kelurahan Hegarsari Kecamatan Pataruman Kota Banjar.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi. (Sugiyono, 2011:9).

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus
“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen
meliputi validasi terhadap pemahaman metode kesiapan peneliti untuk memasuki
wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek

penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi
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adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap
metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti,
serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan. Peneliti kualitatif sebagai human
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuaannya.

Dalam penelitian kualitatif segala sesuatu yang akan dicari dari obyek
penelitian belum jelas dan pasti masalahnya, sumber datanya, hasil yang
diharapkan semuanya belum jelas. Rancangan penelitian masih bersifat sementara
dan akan berkembang setelah peneliti memasuki obyek penelitian. Selain itu
dalam memandang realitas, peneliti kulitatif berasumsi bahwa realitas itu bersifat
holistik (menyeluruh), dinamis, tidak dapat dipisah-pisahkan, variabel-variabel
penelitian. Kalaupun dapat dipisah-pisahkan variabelnya akan banyak sekali.
Dengan demikian dalam penelitian kualitatif ini belum dapat dikembangkan
instrumen penelitian sebelum masalah yang diteliti jelas sekali. Oleh karena itu
dalam penelitian kualitatif “the researcher is the key instrument”. Jadi peneliti
adalah merupakan instrumen kunci dalam penelitian kualitatif.

Sugiyono (2011:31) menyatakan:

“Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan

manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa,

segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus
penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil
yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan
jelas sebelumnya. Segalah sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang
penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu,

tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-
satunya yang dapat mencapainya.”
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Berdasarkan dua pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa, dalam
penelitian kualitatif pada awalnya di mana permasalahan belum jelas dan pasti,
maka yang menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. Tetapi setelah masalahnya
yang akan dipelajari jelas, maka dapat dikembangkan suatu instrumen. Dalam
penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun
selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan
dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi
data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi
dan wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri, baik pada grand tour
question, tahap focused and selection, melakukan pengumpulan data, analisis dan

membuat kesimpulan.

3.3 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus adalah penelitian yang terperinci
mengenai seseorang atau sesuatu selama periode waktu tertentu. Studi kasus
termasuk dalam penelitian analisis deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan
terfokus pada suatu kasus tertentu untuk diamati dan di analisis secara cermat
sampai tuntas. Kasus yang dimaksud bisa berupa tunggal atau jamak, misalnya
berupa individu atau kelompok. Dalam penelitian ini difokuskan kepada analisis
Program Raskin di Kelurahan Hegarsari Kecamatan Pataruman Kota Banjar

Tahun 2017.
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3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Hegarsari Kecamatan Pataruman
Kota Banjar. Waktu pelaksanaannya dimulai dari bulan Januari 2018 sampai

dengan bulan Juni 2018.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi kepustakaan (dokumentasi), observasi dan wawancara.
1. Wawancara

Wawancara Yyaitu bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri
atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan
pribadi. Macam-macam interview/wawancara menurut Sugiyono (2011: 46)
mengemukakan beberapa macam wawancara, Yyaitu wawancara terstruktur,
semiterstruktur, dan tidak terstruktur.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak
terstruktur atau wawancara mendalam, yaitu wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pendoman wawancara yang

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
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2. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan mengumpulkan data secara langsung
di lokasi penelitian. Dalam observasi ini, peneliti melihat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang
dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukannya. Dengan
observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan
dapat sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.

Sugiyono (2011: 46) mengklasifikasikan observasi menjadi obsevasi
berpartisipasi (participant observation), observasi yang secara terang-terangan
dan tersamar (overt observation dan covert observation), dan observasi yang tak
berstruktur (unstrustured observation).

Adapun manfaat dari observasi menurut Patton dalam Sugiyono (2011: 48)
dinyatakan bahwa manfaat observasi adalah sebagai berikut:

a. Dengan observasi di lapangan peneliti akan lebih mampu memahami
konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat diperoleh
pandangan yang holistik atau menyeluruh.

b. Dengan observasi maka akan diperoleh pengalaman langsung, sehingga
memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan induktif, jadi tidak
dipengaruhi oleh konsep atau pandangan sebelumnya. Pendekatan
induktif membuka kemungkinan melakukan penemuan atau discovery.

c. Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak
diamati orang lain, khususnya orang yang berada dalam lingkungan itu,
karena telah dianggap “biasa” dan karena itu tidak akan terungkapkan
dalam wawancara.

d. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak
akan terungkap oleh responden dalam wawancara karena bersifat sensitif
atau ingin ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga.

e. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang di luar
persepsi responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif.
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f. Melalui pengamatan di lapangan, peneliti tidak hanya mengumpulkan
daya yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, dan
merasakan suasana situasi sosial yang diteliti.

Tahap observasi:
a. Observasi deskriptif
Observasi deskriptif dilakukan peneliti pada saat memasuki situasi sosial
tertentu sebagai obyek penelitian. Pada tahap ini peneliti belum mebawa
masalah yang akan diteliti, maka peneliti melakukan penejelajah umum, dan
menyeluruh, melakukan deskripsi terahadap semua yang dilihat, didengar, dan
dirasakan. Semua data direkam, oleh karena itu hasi dari observasi ini
disimpulkan dalam keadaan yang belum tertata. Observasi tahap ini sering
disebut sebagai grand tour observation, dan peneliti menghasilkan kesimpulan
pertama. Bila dilihat dari segi analisis maka peneliti melakukan analisis
domain, sehingga mampu mendeskripsikan terhadap semua yang ditemui.
b. Observasi terfokus
Pada tahap ini sudah melakukan mini tour observation, yaitu suatu
observasi yang telah dipersempit untuk difokuskan pada aspek tertentu.
Observasi ini juga dinamakan observasi terfokus, karena pada tahap ini peneliti
melakukan analisis taksonomi sehingga dapat menemukan fokus.
c. Observasi terseleksi
Pada tahap ini peneliti telah menguraikan fokus yang ditemukan sehingga
datanya lebih rinci. Dengan melakukan analisis komponensial terhadap fokus,
maka pada tahap ini peneliti telah menemukan karakteristik, kontras-kontras/

perbedaan dan kesamaan antara kategori serta menemukan hubungan antara
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satu kategori dengan kategori yang lain. Pada tahap ini diharapkan peneliti
telah dapat menemukan pemahaman yang mendalam atau hipotesis.
3. Studi Kepustakaan (Dokumentasi)
Studi kepustakaan (dokumentasi) adalah suatu usaha pengumpulan data
dengan membaca dan mempelajari buku-buku, peraturan-peraturan perundang-
undangan dan litelatur lainnya yang ada relevansinya dengan masalah yang

diteliti.

3.6 Teknik Pengambilan Informan

Teknik pengambilan informan yang digunakan adalah dengan purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
sumber data dianggap mengetahui permasalahan yang akan diteliti sehingga
memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti. Pendekatan
penelitian lain yang digunakan adalah snowball sampling yaitu teknik penentuan
sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju
yang menggelinding yang lama lama menjadi besar. Sebagai informan atau
sumber data awal dalam penelitian ini adalah Lurah, Bendahara Kelurahan, dan
Ketua RW di Kelurahan Hegarsari Kecamatan Pataruman Kota Banjar,
selanjutnya akan berkembang sesuai dengan kebutuhan informasi dan relevansi

data yang diperlukan.
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3.7 Teknik Analisis Data
1.7.1 Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut :
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan suatu alat yang digunakan dalam
penelitian untuk mengumpulkan data supaya pengumpulan data tersebut
sistematis dan mudah. Instrumen penelitian merupakan suatu yang amat
penting dan strategi kedudukannya dan keseluruhan kegiatan penelitian.
Dengan instrumen, akan diperoleh data yang merupakan bahan penting untuk
menjawab permasalahan, mencari sesuatu yang digunakan untuk mencapai
tujuan dan membuktikan hipotesis. Data yang dikumpulkan ditentukan oleh
variabel-variabel yang ada dalam hipotesis.
2. Reduksi data
Reduksi data merupakan sebuah pemilihan, penyederhanaan, pemusatan,
dan trasformasi data terhadap data yang dihasilkan atau yang diperoleh dari
lapangan. Reduksi data ini berlangsung secara terus menerus selama
pengumpulan data berlangsung. Pada saat pengumpulan data berlangsung, akan
terjadi tahapan reduksi selanjutnya yaitu membuat ringkasan, mengkode,
menelusuri tema, dan membuat body note. Ini terjadi sampai penyelesaian
laporan akhir penelitian. Reduksi data dalam penelitian ini akan dilakukan
dalam bentuk proses pemilihan, pengeditan, pemusatan pada penyederhanaan,

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan.
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Data-data yang telah direduksi diharapkan memberikan gambaran yang lebih
tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah penulis dalam
melaksanakan analitis terakhir.
. Penyajian Data

Setelah reduksi data dilakukan, maka proses selanjutnya adalah
menyajikan data atau analisis data. Dalam penyajian penelitian kualitatif ini
biasanya sering bersifat teks dan naratif yang diharapkan dapat memudahkan
dalam memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya sesuai
dengan apa yang telah dipahami tersebut.
. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan ini dilakukan setelah melaksanakan sebuah
penelitian dengan memperhatikan hasil observasi atau wawancara yang telah
dilakukan, dokumentasi yang dimiliki yaitu data-data awal yang belum siap
digunakan untuk analisis setelah data tersebut direduksi dan disajikan. Tahap
awal peneliti berusaha memperoleh makna dari data yang dikumpulkan,
kemudian dibuat pola, model, tema, hubungan, persamaan terhadap hal-hal
yang sering muncul. Dari data yang telah melalui tahapan di atas, diambil satu
kesimpulan dan bersifat sementara. Apabila diperlukan akan dilakukan
verifikasi data dengan cara mengumpulkan data baru guna memperkuat
kesimpulan atau menetapkan kesimpulan, melalui analisa data ini, dapat
diketahui bagaimana Program Parskin di Kelurahan Hegarsari Kecamatan

Pataruman Kota Banjar.
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Analisis data dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1
Komponen dalam Analisis Data

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Reduksi
Data

Kesimpulan/
Verifikasi

Sumber: Sugiyono (2011:338)

1.7.2 Validitas Data

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri,
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan
akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui
observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri, baik pada
grand tour question, tahap focused and selection, melakukan pengumpulan data,
analisis dan membuat kesimpulan.

Untuk menguji keabsahan data, dalam penelitian ini penulis menggunakan
cara triangulasi dan membercheck agar data yang dihasilkan merupakan data yang
valid untuk penelitian. Adapun cara triangulasi dan membercheck penulis jelaskan

sebagai berikut:
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1. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu. Dalam penelitian ini penulis hanya
menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data
untuk mendapatkan data yang valid. Lihat gambar 3.2 (Sugiyono,2011:372-
373):

Gambar 3.2 a. Triangulasi Sumber Data

Atasan » Teman

‘\ /

Bawahan

Gambar 3.2 b. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data
Wawancara Observasi
Kuesioner/
Dokumen
a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai
contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan
sesorang, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh di
lakukan ke bawahan, ke atasan yang menugasi, dan ke teman kerja yang

merupakan kelompok kerjasama. Data dari ketiga sumber tersebut, tidak
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bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan,
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana
spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis peneliti
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan
kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data tersebut.
. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas
data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau
yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau

mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.

. Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid
sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data
dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara,
observasi atau teknik lain dengan waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil
uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang

sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. Untuk memperoleh data
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yang valid, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan ke tiga jenis
triangulasi tersebut. Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek
hasil penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan
pengumpulan data.

2. Mengadakan Membercheck

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
Apabila data yang telah ditemukan disepakati oleh para pemberi data, berarti
data tersebut valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila data
yang telah ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati
oleh pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus
merubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data.

Pelaksanaan membercheck dapat dilakukan setelah satu periode
pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat suatu temuan, atau
kesimpulan. Caranya dapat dilakukan secara individual, dengan cara peneliti
datang ke pemberi data, atau melalui forum diskusi kelompok. Dalam diskusi
kelompok peneliti menyampaikan temuan kepada sekelompok pemberi data.
Dalam disukusi kelompok tersebut, mungkin ada data yang disepakati,
ditambah, dikurangi, atau ditolak oleh pemberi data. Setelah data disepakati

bersama, maka pemberi data diminta untuk menandatangani, supaya lebih
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otentik. Selain itu juga sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan

membercheck.



